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ABSTRAK

Aris Aprianto, “Pengaruh Religiusitas dan Kontrol Diri terhadap
Psychologycal Well-Being Siswa MTs Negeri Bantul Kota Tahun Ajaran
2016/2017”. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2017.

Religiusitas dan kontrol diri sangat erat kaitanya dalam membentuk
kepribadian yang sehat di lingkungan sekolah yang penuh dengan tuntutan akademik.
Keduaya merupakan faktor yang mampu membentuk kesejahteraan psikologi siswa
yang dapat meningkatkan keberhasilan dalam belajar, sehingga religiusitas dan
kontrol diri berpengaruh dalam mencapai keberhasilan belajar siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) melihat seberapa besar pengaruh
religuistas terhadap psychologycal well-being siswa, 2) melihat seberapa besar
pengaruh kontrol diri terhadap psychologycal well-being siswa, 3) melihat seberapa
besar pengaruh religiusitas dan kontrol diri secara bersama-sama terhadap
psychologycal well-being siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode pengambilan sampel menggunakan Proportionete Stratified Random
Sampling, melalui tehnik tersebut diperoleh sampel 103 siswa dari 685 siswa.
Religiusitas dan Kontrol Diri sebagai variabel independen, sedangkan
Psychologycal Well-Being sebagai variabel dependen. Metode pengumpul data
dilakukan dengan metode skala model likert, yaitu skala Religiusitas, Kontrol Diri
dan Psychologycal Well-Being. Analisis data menggunakan regresi sederhana dan
berganda dengan bantuan program SPSS 17 for Window.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian menunjukkan bahwa 1) Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikaan antara Religiusitas dengan Psychological Well-
Being siswa MTs Negeri Bantul Kota tahun ajaran 2016/2017. Hasil penelitian
menunjukkan nilai F antara Religiusitas (X1) dengan psychologycal well being (Y)
sebesar 54,257 dan sumbangan relatifitas dan efektifitas sebesar 34,9%. Pendidikan
agama di sekolah sangat erat kaitanya dengan keadaan siswa, semakin siswa aktif
dalam kegiatan keagamaan, maka akan semakin tentram hatinya, 2) Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikaan antara kontrol diri dengan Psychological Well-
Being siswa MTs Negeri Bantul Kota tahun ajaran 2016/2017. Hasil penelitian
menunjukkan nilai F antara kontrol diri (X2) dengan psychologycal well being (Y)
sebesar 40,604 dan sumbangan relatifitas dan efektifitas sebesar 28,7%. Kegiatan
yang terlaksana dengan baik di sekolah dapat mengarahkan perilaku siswa ke arah
yang positif dan membentuk kepribadiannya sebagai hasil belajar siswa, 3)
Sedangkan secara simultan (pengujian dengan Uji F) menunjukkan bahwa, terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara Religiusistas (X;) dan Kontrol Diri (X5)
terhadap Psychological Well-Being siswa (Y) MTs Negeri Bantul Kota. Hasil
penelitian menunjukkan dengan nilai F hitung antara religiusitas (X1) dan Kontrol
diri (X2) terhadap psychologycal well-being (), sebesar 44.071 dengan sumbangan
relatifitas dan efektifitas sebesar 46,8%. Religiusitas dan kontrol diri seorang siswa
dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan dirinya, sehingga dapat membantu dalam

xii



meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar, seperti mengapliksikan perilaku
beragama dengan baik, mampu menahan emosi, dan termotivasi dalam belajar

Kata Kunci: Religiusitas, Kontrol Diri, Psychologycal well-being
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang pentingnya sistem
pendidikan nasional dinyatakan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat dan negara.*

Instusi pendidikan mempunyai banyak kesempatan untuk menentukan
program kegiatan pendidikan untuk menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan kebahagian bagi peserta didik. Guru memiliki sikap
profesional sebagai pendidik diharapkan mampu membangun hubungan
dengan menciptakan suasana kegiatan belajar yang menyenangkan dan
bersemangat, sehingga pembelajaran dapat memberikan kepuasan, kebahagian
(happines) dan kebanggaan.

Program sekolah diciptakan agar dapat memberikan kepuasan,
kebahagian dan kebanggan bagi peserta didik dan merupakan tantangan yang
harus diraih. Dalam bidang pendidikan kesehatan mental berkaitan erat satu

sama lain guna untuk mencapai kesuksesan dalam belajar mengajar. Dengan

! Ruchey Seels, UU RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional), 2.

2 Manulang, dkk,. Esensi llmu Pendidikan Dalam MKKD di LPTK, Makalah seminar
(Padang: Diknas, Dikti-project heds, 2004).



demikian kesehatan mental atau pribadi yang postif menjadi salah satu tujuan
penting dalam pendidikan. Psychological Well-Being (kesejahteraan
psikologis) merupakan suatu kondisi tertinggi yang dapat dicapai oleh
individu serta konsep keberfungsian optimal atau positif dari seseorang.

Kesejahteraan psikologis sangat penting dimiliki terutama dalam
menghadapi tugas-tugas perkembangan yang harus dilewati oleh individu,
karena kesejahteraan psikologis tidak hanya berdampak baik pada kesehatan
mental tetapi juga berperan terhadap kesehatan fisik.> Individu yang sejahtera
secara psikologis berkaitan dengan kesehatan mental, fungsi sosial yang lebih
positif, relasi interpersonal yang lebih tinggi, kesehatan yang lebih baik,
karakteristik dan kemampuan beradaptasi yang lebih baik, serta kemampuan
kognitif yang lebih tinggi.*

Namun, realita yang terjadi saat ini menunjukkan kesejahteraan
psikologis belum tercapai optimal. Kondisi saat ini ditemukan berbagai
penyimpangan perilaku yang sangat serius yang akan berdampak pada hasil
dan prestasi belajar siswa di dalam dunia pendidikan. Akhir-akhir ini berita-
berita yang disuguhkan baik oleh media cetak maupun media elektronik tidak
lepas membahas tentang kehidupan remaja yang semakin tidak terkontrol dan
berkembang menjadi perilaku yang bermasalah. Beberapa perilaku bermasalah
yang dilakukan remaja seperti, tawuran antar pelajar, merokok, minum-

minuman keras, obat-obatan terlarang, pergaulan bebas, rendahnya minat

3 Carmelo Vasquez, dkk, “Psycohological Well-Being and Health. Contribution of
Positive Psychology”, Journal Annuary of Clinical and Health Psychology, Th. 2009, Vol. 5, 27.

*Ed Diener, dkk., “The Satisfaction with Life Scale”, Journal of Personality Assessment,
1985, 49,1, 71-75.



belajar, dan lain sebagainya. Hal ini menjadi indikasi rendahnya Psychological
Well-Being serta kesehatan mental remaja yang belum terwujud.

Hasil survei KPAI tahun 2015 di 33 provinsi terhadap responden 800
keluarga di 33 provinsi di Indonesia ditemukan bahwa sebanyak 52% ibu
sangat khawatir anaknya menjadi korban kekerasan di sekolah. Kehawatiran
dari para orangtua tersebut memang cukup beralasan, menginggat banyak
kasus terjadi di lingkungan pendidikan, baik negeri, swasta bahkan sebagian
kasus juga terjadi di sekolah berbasis agama.’

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi Psychological Well-Being
salah satu faktornya adalah Religiusitas, yaitu pengetahuan dan pemahaman
remaja terhadap konsep-konsep Religiusitas. Religiusitas memberikan
kerangka moral, sehingga membuat seseorang mampu membandingkan
tingkah lakunya. Religiusitas dapat menstabilkan tingkah laku, memberikan
perlindungan rasa aman terutama bagi remaja yang tengah mencari
eksistensinya.

Religiusitas adalah sikap batin pribadi setiap manusia dihadapan
Tuhan yang sedikit banyak merupakan misteri bagi orang lain, yang mencakup
totalitas kedalam pribadi manusia.” Sebagai sikap batin, Religiusitas tidak
dapat dilihat secara langsung namun bisa tampak dari implimentasi perilaku
Religiusitas itu sendiri. keberagamaan sebagai kedekatan yang lebih tinggi

manusia kepada yang maha kuasa yang memberikan rasa perasaan aman.

® David Setyanwan, “KPALI: ‘Quo Vadis’ Perlindungan Anak Di Sekolah: Antara Norma Dan
Realita”, dalam hitp://ww.kpai.go.id, diakses pada tanggal 9 Oktober 2016.

® Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Rosdakarya, 2005), 28.

7[Nico _Syukur Dister] Pengalaman dan Motivasi Beragama (Yogyakarta: Kanisius,
1988), 24.
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Beberapa penelitian menjelaskan bahwa Religiusitas mempengaruhi
Psychological Well-Being dan kesehatan mental. Ryan, R.M, dkk., dalam
penelitiannya menemukan bahwa kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh
seseorang akan mempengaruhi kesehatan mental dan Psychological Well-
Being.® Iredho dalam penelitiannya menemukan bahwa Religiusitas pada
remaja diwujudkan melalui intensitas dari serangkaian pelaksanaan ibadah.
Moralitas pada remaja di wujudkan dalam pola fikir, bersikap, dan bertindak
terhadap hubungan sesama manusia yang bernilai moral. Sehingga semakin
tinggi tingkat Religiusitas pada remaja akan diikuti tingginya pula tingkat
moralitas pada remaja, pemikiran keagamaan berkaitan secara positif dengan
kesejahteraan mental. °

Implikasi religius dalam pendidikan adalah sebuah penanaman nilai
religius dan pengembanggan potensi religius dimaksudkan untuk membentuk
peserta didik menjadi siswa yang beriman dan bertakwa kepada Allah dan
berakhlak mulia agar mencapai kebahagian. Akhlak mulai mencakup etika,
budi pekerti, dan moral sebagai wujud pendidikan Agama disekolah.
Peningkatan nilai-nilai keagamaan yang inklud dalam kegiatan intra, ektra,
dan pembiasaan tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai
potensi yang dimiliki siswa serta aktualisasinya mencerminkan harkat dan

martabat sebagai mahluk Allah. Religius merupakan salah satu faktor

® Richard M. Ryan, dkk., “Two Types of Religious Internalization and Their Relations to
Religdious Orientations and Mental Health”, Journal of Personality and Social Psychology, Vol.
65, No. 3, Th. 1993, 586-596.

® Iredho Fani Reza, “Hubungan Antara Religiusitas dengan Moralitas pada Remaja di
Madrasah Aliyah (Ma), HUMANITAS: Jurnal Psikologi Indonesia, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, Th. 2013,[Vol. 10, No. 2] 45-56.
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keberhasilan siswa dalam dunia pendidikan, menumbuhkan akhlak yang baik,
tanggung jawab, jujur, kreatif, beretika, disiplin sebagaimana yang tertuang
dalam tujuan pendidikan nasional, sehingga pembelajaran dapat memberikan
keberhasilan, kepuasan dan kebahagian dalam belajar.

Konsep capaian Religiusitas sekolah berpengaruh pembentukan
pribadi anak yang sehat sejahtera, mandiri dan mempunyai tujuan hidup
sesuai horma-norma kaidah agama yang telah dituntunkan. Dalam pendidikan,
nilai religius siswa dapat meningkatkan ilmu pengatahuan, pemahaman,
keterampilan dalam proses belajar karena tertanam dalam dirinya sikap
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas, tekun, jujur dan amanah dalam
betindak, mematuhi aturan dan peraturan yang ada disekolah, dan mendorong
dirinya untuk mencapai keberhasilan dalam belajar.

Selain itu Psychological Well-Being juga dipengaruhi faktor kontrol
diri, Menurut Sutrisno idealnya ramaja harus dapat mengontrol perilakunya
agar sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku dimasyarakat, namun
kenyataannya banyak remaja yang kesulitan untuk mengontrol dirinya dan itu
menjadi masalah utama bagi remaja dalam pembentukan tingkah lakunya.
Peranan kontrol diri ini sangat penting dalam pembentukan perilaku remaja,
dimana jika remaja mempunyai kontrol diri yang baik maka remaja akan dapat
membentengi diri dari pengaruh buruk. Sedangkan remaja yang mempunyai
kontrol diri yang lemah maka mereka akan mudah untuk berperilaku

menyimpang. *°

'° Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: CV Alfabeta, 2010), 52



Menurut Lazarus kontrol diri menggambarkan keputusan individu
melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah disusun
guna meningkatkan hasil dan tujuan tertentu sebagaimana yang diinginkan.**
Menurut Averill terdapat tiga aspek dalam kemampuan mengontrol diri, yaitu
kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan mengontrol keputusan. *?

Salah satu upaya untuk membentuk sebuah pengendalian diri yang
baik adalah dengan proses pendidikan di sekolah. Hal yang dilakukan sekolah
dengan memberikan pembelajaran pengembangan diri mengenai pentingnya
memiliki pengendalian diri atau kontrol diri. Bimbingan dan konseling
keagamaan bisa menjadi salah satu alternatif untuk pengembangan diri peserta
didik. Untuk membantu siswa memaksimalkan potensinya dan mengendalikan
prilakunya dalam proses belajar .

Secara teoritis, siswa dikatakan mampu mengendalikan diri dalam
belajar apabila mampu mengatur pelaksanaan belajar, kemampuan untuk
menghadapi stimulus dalam proses belajar yang tidak diinginkan dengan cara
mencegah atau menjauhi bermain-main saat belajar di kelas, mengantisipasi
suatu keadaan yang terjadi pada proses belajar, memiliki keteguhan dan
kegigihan dalam belajar, bertindak, berprilaku sesuai dengan norma dan aturan
yang ada serta menahan diri dengan selalu bertindak positif guna mencapai

kebahagian dan keberhasilan dalam belajar.

“[Richard S. Lazarus] Patterns of Adjustment, Third Edition, New York: McGrow-Hill,
1976), 84
12 James R. Averill, “Personal Control Over Aversive Stimuli and its Relationship to

Stress”, Journal Psychological Bulletin, Th. 1973, Vol. 80, No. 4, 286-303.
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Religiusitas dan kontrol diri memiliki merupakan faktor yang memiliki
peran penting untuk mencapai kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan
psikologis merupakan pencapaian yang diharapkan oleh setiap individu. Ryff
merekontruksikan  dimensi-dimensi  kesejahteraan  dalam  pencapaian
aktualisasi diri seseorang antara lain: 1) Penerimaan diri, 2) Menjalin
hubungan baik dan positif dengan orang lain, 3) Kemandirian, 4) Menguasai
dan mengatasi situasi lingkungan, 5) Memiliki tujuan hidup, 6)
Mengembangkan potensi dirinya.™

Siswa diharapkan sejahtera secara psikologis agar dapat
mengembangkan dan mengaktualisasikan dirinya sehingga dapat mencapai
kesuksesan di dunia akademik. Namun, pada kenyataannya siswa di MTs
Negeri Bantul Kota, kesejahteraan psikologisnya belum tercapai dengan baik.
Salah satu dimensi kesejahteraan psikologis yang kurang dimiliki siswa di
MTs Negeri Bantul Kota adalah aspek penerimaan diri. Banyak siswa di MTs
Negeri Bantul Kota yang belum menunjukkan sikap penerimaan diri yang
positif. Ini ditandai dengan siswa yang tidak percaya dengan kemampuan
dirinya sendiri dalam proses belajar, sehingga nilai atau prestasi yang
diharapkan tidak maksimal bahkan tidak memuaskan siswa itu sendiri.
Peristiwa ini banyak ditemukan di kelas maupun di lingkungan sekolah.*

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Heni Susilaningsih bahwa

penyebab rendahnya prestasi belajar siswa, salah satunya adalah tidak dapat

® Carol D. Ryff, “Psychological Well-Being in Adult Life”, Journal Current Diretion In
Psychology Scences, Vol. 4, No. 4, Aug 1995, 99-104.

" Hasil Wawancara dengan guru BK pada tanggal 22 September 2016 di MTs Negeri
Bantul Kota.



menerima kemampuan yang ada pada dirinya, kurang percaya diri, merasa
berbeda dengan yang lain yang mengakibatkan rasa minder, sehingga
lingkungan sekolah tidak bersahabat dengan siswa. Peristiwa ini menyebabkan
siswa tertekan, sulit berkonsentrasi, serta tidak mempunyai motivasi dan
semangat dalam belajar sehingga membuat prestasi belajar siswa belum
memuaskan. ™

Al-Mighwar mengungkapkan bahwa penerimaan diri adalah faktor
yang penting dalam kebahagiaan, baik penerimaan diri sendiri maupun
penerimaan sosial”. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa dalam
mencapai kebahagiaan, individu harus memiliki penerimaan diri (self
acceptance).'® Penerimaan diri merupakan suatu keadaan dimana seseorang
memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri, menggakui dan menerima
berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk yang ada pada diri dan
memandang positif terhadap kehidupan yang telah dijalani. Orang yang
memiliki penerimaan diri akan mengembangkan sikap positif terhadap dirinya
sendiri maupun lingkungan yang dihadapinya. Penerimaan diri adalah salah
satu aspek yang penting pada seseorang. Terutama dalam diri siswa karena
dengan adanya penerimaan diri siswa akan mampu mengaktualisasikan segala

potensi yang dimilikinya. Adanya penerimaan diri akan membantu individu

' Hasil Observasi dengan guru mata pelajaran pada tanggal 24 September 2016 di MTs
Negeri Bantul Kota.

* Al-Mighwar Muhammad, Psikologi Remaja: Petunjuk bagi Guru dan Orangtua,
(Bandung: Pustaka Setia, 2006), 49.



untuk dapat berfungsi secara ideal sehingga individu dapat mengembangkan
segala kemampuan dan potensi yang dimiliki dengan optimal dan maksimal.'’

Menurut Husniyati menyatakan bahwa individu yang mempunyai
penerimaan diri rendah akan mudah putus asa, selalu menyalahkan dirinya,
malu, rendah diri akan keadaannya, merasa tidak berarti, merasa iri terhadap
keadaan orang lain, akan sulit membangun hubungan positif dengan orang
lain, dan tidak bahagia. Siswa yang tidak memiliki penerimaan diri yang baik
akan sangat rentan menjadi tertekan dan mengalami kesulitan dalam
memusatkan konsentrasi pikiran, melemahkan motivasi dan daya juang anak.
Pada akhirnya anak tidak mampu mengaktualisasikan kemampuan dalam
mengembangkan dirinya dengan baik.®

Permasalahan lain yang terjadi di kalangan remaja yang masih
berstatus pelajar dan berdampak negatif terhadap sekolah adalah kurangnya
kontrol diri siswa. Era globalisasi banyak siswa mengunakan obat-obat
terlarang, pergaulan bebas, merokok, tawuran, tidak disiplin, kriminalitas,
alkohol dan lain sebagainya. Ini menandakan bahwa siswa tidak mampu
mengontrol dirinya dan menguasai serta menempatkan dirinya dalam
lingkungan masyarakat, kurang peka terhadap orang lain dan tidak memiliki
rasa empati. Fenomena seperti ini juga dialami oleh siswa MTs Negeri Bantul

Kota.

YICarl Gustav Jung] Modern Man In Search Of A Soul (New York: Harcourt, Brace &
World, 1933).

® Husniyati, D. N, Pengaruh Konsep Diri Terhadap Penerimaan Diri Anak Jalanan
(Street Children) di Rpsa Kota Semarang, Skripsi, Jurusan Psikologi, Fakultas limu Pendidikan,
Universitas Negeri Semarang, 2009.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru BK Kaharja bahwa dampak
negatif yang diterima sekolah dari lemahnya kontrol diri siswa, sering terjadi
sikap dan perlakuan yang tidak mencerminkan sebagai seorang terpelajar di
antaranya siswa tidak disiplin, malas sekolah, merokok, tawuran, pencurian,
berperilaku tidak sopan, sholatnya malas dan lain sebagainya. Permasalahan
tersebut akan berdampak pada pencapaian siswa antara lain, keberhasilan
siswa dalam belajar di sekolah, bahkan dalam kegiatan keagamaan siswa tidak
menunjukkan kemandirianya dalam kegiatan tersebut, sering bolos, tidak
mempunyai motivasi, malas, tidak empati dan lain sebagainya.'® Hal ini
dikarenakan siswa tidak mampu mengontrol dirinya sehingga menunjukkan
sikap dan perilaku yang tidak baik. Dalam hal ini siswa di MTs Negeri Bantul
Kota belum menunjukkan kesejahteraan psikologi (Psychological Well-
Being).

Kontrol diri siswa yang baik akan bersikap lebih tanggung jawab,
kestabilan emosi, penerimaan diri, dan terhindar dari sikap negatif. Dengan
kata lain akan tercipta mentalitas yang sehat, dan mampu mempengaruhi
lingkungan, sabar dan tabah dalam menghadapi kesulitan dalam belajar,
memiliki motivasi yang tinggi serta mudah mencapai keberhasilan belajar dan
kesejahteraan dalam hidupnya. Relevansinya dalam pendidikan ketepatan
waktu mengerjakan tugas pelajaran, agar tumbuh dan terbiasa bersikap
disiplin dalam menjalankan segala aktivitas, Sikap positif terhadap teman

sekelas dan bersikap tawadhu’ kepada guru.

' Hasil Observasi dengan guru Bimbingan dan Konseling pada tanggal 24 September
2016 di MTs Negeri Bantul Kota.
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Religiusitas terkait dengan motivasi manusia dalam beragama, hal ini
dibuktikan dalam penelitian Ryan, R.M.dkk, menemukan bahwa kegiatan
keagamaan yang dilakukan oleh seseorang akan mempengaruhi kesehatan
mental dan Psychological Well-Being. Selain itu Religiusitas juga
mempengaruhi kontrol diri seseorang karena ada sesuatu yang diyakini
individu sebagai pusat yang secara kontinum bergerak dari dalam diri internal
yang lebih banyak menimbulkan dampak positif, cenderung aktif, berusaha
keras, berprestasi, penuh kekuatan, tidak bergantung dan efektif. Orientasi ini
dalam prosesnya akan dapat mencapai aktualisasi diri seseorang dalam
mencapai kesejahteraan psikologis dengan berfungsinya dimensi-dimensi
psikologi positif dalam dirinya.”

Pendidikan agama mendorong peserta didik untuk taat menjalankan
ajaran agamanya, membangun sikap mental peserta didik untuk bersikap dan
berperilaku jujur, amanah, disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya diri,
kompetitif, kooperatif, tulus, dan bertanggung jawab, secara interaktif,
inspiratif, ~menyenangkan, menantang, mendorong Kreativitas dan
kemandirian, serta menumbuhkan motivasi untuk hidup sukses, mencapai
kebahagian dan keberhasilan belajar dalam diri siswa.

Pada kenyataanya siswa di MTs masih belum menunjukkan
kesejahteraan psikologis, hal ini di tandai dengan lemahnya perilaku beragama
siswa, antara lain, bolos sholat, tidak empati, perilaku tidak baik, tidak sopan,

tidak mempunyai motivasi dalam belajar dan lain sebagainya, walaupun

?® Richard M. Ryan, dkk., “Two Types of Religious Internalization and Their Relations to
Religdious Orientations and Mental Health”, Journal of Personality and Social Psychology, Vol.
65, No. 3, Th. 1993, 586-596.
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sekolah sudah menerapkan program-program yang pada intinya supaya siswa
dapat mengaplikasikan pribadi yang positif baik secara mental maupun
psikologis, akan tetapi masih banyak siswa yang belum bisa mengontrol
perilakunya dengan melakukan tindakan tercela seperti mencuri, tawuran,
malas belajar tidak peka terhadap lingkungan sekolah, kurangnya solidaritas,
merokok dan lain sebagainya.”*

Paparan tersebut membuktikan ketidakmampuan siswa dalam
mengendalikan atau mengontrol dirinya dengan baik, yang seharusnya dengan
adanya program keagamaan sekolah baik itu melalui intra, ekstra, maupun
pembiasaan dalam pelaksanaanya sesuai dengan Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2010 tentang pengolahan pendidikan
agama pada sekolah, sudah bisa membuat siswa mencapai keberhasilan dalam
belajar dan kebahagian.

Religiusitas dan kontrol diri sangat erat kaitanya dalam membentuk
kepribadian yang positif di lingkungan sekolah yang penuh dengan tuntutan
akademik. Keduaya merupakan faktor yang mampu membentuk kesejahteraan
psikologi sehingga dapat menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Hal
ini menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologi siswa memiliki peran yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan siwa dalam belajar.
Hakikatnya belajar adalah usaha sadar dari individu (siswa) untuk memahami,
mengerti, dan menguasai ilmu pengatahuan serta keterampilan. Sikap-sikap

dan nilai-nilai, guna meningkatkan kualitas tingkah lakunya dalam rangka

*! Hasil Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling pada tanggal 22 September
2016 di MTs Negeri Bantul Kota.
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mengembangkan kepribadiannya. Hal ini sesuai dengan konsep Psychological
Well-Being.
Berdasarkan kesenjangan yang terjadi di sekolah MTs Negeri Bantul
Kota, ternyata walaupun sekolah sudah mempunyai serta menerapkan
program keagamaan akan tetapi pada kenyataannya perilaku beragama dan
pengendalian diri siswa belum sesuai dengan harapan dari tujuan sekolah
sehingga masih banyak ditemui siswa yang belum menunjukkan sikap postif,
yang berdampak pada keberhasilan dalam belajar siswa maka dari itu peneliti
termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai Pengaruh Religiusitas dan
Kontrol diri terhadap Psychological Well-Being Siswa di MTs Negeri Bantul
Kota.
B. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh positif antara Religiusitas terhadap Psychological Well-
Being siswa di MTs Negeri Bantul Kota ?
2. Adakah pengaruh positif antara Kontrol Diri terhadap Psychological Well-
Being siswa di MTs Negeri Bantul Kota ?
3. Adakah pengaruh positif antara Religiusitas dan Kontrol Diri terhadap
Psychological Well-Being siswa di MTs Negeri Bantul Kota
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka

tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui:
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a. Pengaruh positif antara Religiusitas terhadap Psychological Well-

Being siswa di MTs Negeri Bantul Kota.

b. Pengaruh positif antara Kontrol Diri terhadap Psychological Well-

Being siswa di MTs Negeri Bantul Kota.

c. Pengaruh positif antara Religiusitas dan Kontrol Diri terhadap

Psychological Well-Being siswa di MTs Negeri Bantul Kota.

2. Kegunaan Peneliti
a. Kegunaan Teoritis :

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
ilmu pengatahuan mengenai prilaku beragama dan pengendalian diri
yang positif pada siswa serta dapat memperkaya khazanah pemikiran
penelitian mengenai Psychological Well-Being dalam keilmuan
Psikologi Pendidikan Islam khususnya.

b. Kegunaan Praktis :

1) Secara praktis, hasil penelitian ini, diharapakan bermanfaat sebagai
satu masukan bagi sekolah dalam mengelola kebijakan sehubungan
dengan upaya sekolah meminimalisir tingkat prilaku beragama dan
pengendalian diri terhadap kesejahteraan psikologis agar mencapai
keberhasilan disekolah.

2) Bagi guru, Penelitian ini sangat bermanfaat sebagai landasan untuk
mengindifikasi siswa yang mengalami masalah disekolah, serta
dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan bagi para pendidik

untuk dapat mengembangkan prilaku beragama dan kontrol diri
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yang positif sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan
Psychological | well being siswa, serta diharapkan penelitian ini
bisa memberikan kontribusi yang nyata dalam dunia pendidikan
3) Bagi sekolah, penelitian ini akan sangat bermanfaat sebagai salah
satu pedoman dalam memperbaiki prilaku beragama dan
pengendalian diri siswa, serta dapat membantu guru untuk
membentuk siswa mempunyai pribadi postif dan memahami secara
mendalam dan obejektif dalam mengambil tindakan yang tepat
agar pemasalahan pendidikan dapat ditanggani dengan baik
sehingga meningkatkan prestasi dan perkembagan siswa
selanjutnya.
D. Kajian Pustaka
Sejauh pengamatan peneliti, dari telaah studi pustaka yang telah
dilakukan mengenai penelitian tentang pengaruh Religiusitas dan Kontrol diri
terhadap Psychological Well Being Siswa di MTs Negeri Bantul Kota, belum
ada yang meneliti. Akan tetapi ditemui beberapa hasil penelitian yang
membahas variabel yang sama antara lain :

1. Penelitian Sapuri, dkk, meneliti tentang “Hubungan Antara Religiusitas
Dan Dukungan Sosial Dengan Psychological Well-Being Pada Santri
Kelas VIII Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an Ibnu Abbas Klaten”.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk mencari tingkat
hubungan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa

semakin tinggi Religiusitas semakin tinggi Psychological Well-Being
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santri, semakin tinggi dukungan sosial semakin tinggi Psychological Well-
Being santri.*?

Penelitian Larson, menemukan kaitan antara Psychological Well-Being
dan pengasuhan anak disabilitas memperkuat pentingnya orang tua
memiliki Psychological Well-Being yang baik. la menemukan bahwa
orang tua yang memilki Psychological Well-Being yang baik terlihat dari
pola asuh terhadap anaknya sebagai suatu hal yang penting dan berarti
dalam hidup mereka dan memiliki komitmen tinggi untuk mengasuh
anaknya. Sementara orang tua yang Psychological Well-Being nya rendah
merasa bahwa mereka telah terperosok menjadi orang tua dari anak
disabilitas dan hidup mereka dipenuhi dengan tuntunan-tuntunan akan
kewajiban untuk mengasuh anaknya. Dengan kata lain, Psychological
Well-Being orang tua yang baik akan berdampak positif terhadap
pengasuhan anak disabilital intelektual.®

Penelitian dilakukan oleh Sukma Adi Galuh Amawidyati & Muhana
Sofiati Utami, dengan tema Religiusitas dan Psychological Well-Being
Pada Korban Gempa. Subjek penelitian ini berjumlah 66 orang korban
gempa, (33 laki-laki dan perempuan) yang berusia 20-50 tahun. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki kepercayaan

terhadap agama yang kuat, dilaporkan memiliki kepuasan hidup yang lebih

?2 Septa Aristiani Saputri, dkk, “Hubungan antara Religiusitas dan Dukungan Sosial

dengan Psychological Well-being pada Santri Kelas VIII Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Ibnu
‘Abbas Klaten”, Jurnal Ilmiah Psikologi CandraJiwa, Program Studi Psikologi Fakultas
Kedokteran Universitas Sebelas Maret|Vol. 2, No. 3, Th. 2013] 1.

# |Elizabeth A. Larson] “Psychological Well-Being and Meaning-Making When

Caregiving for Children With Disabilities: Growth Through Difficult Times or Sinking Inward”,

JournallOTJR Occupation Participation Health| Vol. 30, No. 2, 78-86.
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tinggi, kebahagiaan personal yang lebih tinggi, serta mengalami dampak
negatif peristiwa traumatis yang lebih rendah jika dibandingkan dengan
individu yang tidak memiliki kepercayaan terhadap agama yang kuat,
Religius sangat membantu ketika harus mengatasi masalah yang tidak
menyenangkan serta dapat membantu manusia dalam menurunkan
kecemasan, kegelisahan dan ketegangan.?

4. Penelitian Imam Suprabowo, meneliti “Pengaruh Religiusitas Dan
Partisipasi Organisasi Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas V Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh Religiusitas dan partisipasi organisasi terhadap
kedisiplinan siswa kelas lima V Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Religiusitas
dan partisipasi organisasi, sementara variabel dependennya adalah
kedisiplinan. Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa Religiusitas
berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan sebesar (76.8%), hasil
pengujian hipotesis 2 menunjukan bahwa partisipasi organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan sebesar (20.6%), hasil
pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa Religiusitas dan partisipasi

organisasi berpengaruh signifikan terhdap kedisiplinan siswa kelas lima V

* Sukma Adi Galuh Amawidyati & Muhana Sofiati Utami, “Religiusitas dan
Psychological Well-Being Pada Korban Gempa”, Jurnal Psikologi, Fakultas Psikologi Universitas
Gajagh Mada, Th. 2007, Vol. 34, No. 2, 164-176.
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Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta dengan demikian
hipotesisnya diterima.”®

Penelitian Citra Ayu Kumala Sari, meneliti “Hubungan Antara Dukungan
Sosial Dengan Psychological Well-Being Siswa Disekolah Menengah Atas
Diponegoro Tulungagung”. penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan Psychological Well-
Being remaja di SMA Diponegoro Tulungagung. Berdasar hasil penelitian,
diperoleh adanya hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial
dan Psychological Well-Being remaja di SMA Diponegoro Tulungagung.®®
Penelitian yang dilakukan oleh Samina Awan dan Aisha Siwat, yang
berjudul, “Workplace Spiritualiity, Self-Esteem And Psycholoogical Well-
Being Among Mental Health Profesional”. Sampel dari penelitian ini
berjumlah 120 orang dengan karakteristik telah bekerja lebih satu tahun.
Instrumen ukur spiritual kerja (spirituality at workplace) adalah dengan
menggunkan teori Ashmos dan Duchon (2000) vyaitu level individu
(condition for community, meaning at work, inner life, block to
spirituality, personal responsibility and positive connections with other,
contemplation), level unit kerja (work unit community, positif wor unit
values), level organisasi (organizational values, individual and the

organization). Dengan hasil penelitian harga diri dan spritualitas kerja

® Imam Suprabowo, “Pengaruh Religiusitas dan Partisipasi Organisasi terhadap

Kedisiplinan Siswa Kelas V Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta”, Jurnal Psikologi
Pendidikakn Islam, Vol. 1 No 1, 2013, 1-17.

*® Citra Ayu Kumala Sari, “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Psychological

Well-Being Siswa Disekolah Menengah Atas Diponegoro Tulungagung”, Malang, Digital Library
Fakultas Psikologi UIN Malang.
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menjadi prediktor Psychological Well-Being, dimana harga diri merupakan
prediktor Psychological Well-Being tetapi spiritualitas kerja merupakan
prediktor terkuat Psychological Well-Being.*’

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan yang berjudul: “Kesejahteraan
Psikologis Pada Remaja Penghafal Al-Qur’an”, merupakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sampel yang diambil
sebanyak 5 orang dengan variasi usia dan tinggal di pondok pesantren.
Berdasarkan hasil penelitiannya diperolen gambaran Kkesejahteraan
psikologis dipengaruhi oleh faktor usia, status sosial ekonomi, dan faktor
dukungan sosial, (pola didik masa kecil, dan dukungan sosial saat ini). %

. Penelitian Malahatul Wardiyah dengan judul “Group Positive
Psychotherapy Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Remaja ™.
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model group positive
psychotherapy dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis pada remaja,
yang diketahui dari nilai uji t-test dan hasil pencatatan secara deskriptif.?°
Penelitian yang dilakukan oleh Collin james, Miles Bore, susana Zito yang
berjudul “Emotional Intelegence And Personality As Prediktor Of

Psychological Well-Being”. Dengan hasil penelitian Emotional

Intelegence, dan personality menjadi prediktor Psychological Well-Being

% Samina Awan & Aisah Siwat, “Workplace Spirituality, Self-esteem, and Psychological

Well-being Among Mental Health Professionals”, Pakistan Journal Of Psychology Research, Th.
2014, Vol. 29, No. 1, 125-149.

?® Ramadhan, “Kesejahteraan Psikologis pada Remaja Penghafal Al-Qur’an Yogyakarta”,

Jurnal Psikologika, Th. 2012 , Vol. 17. No. 1, 27-38.

#  Malahatul Wardiyah, “Group Positive Psychotherapy Untuk Meningkatkan

Kesejahteraan Psikologis Remaja”, Jurnal Sains dan Praktik Psikologi, Megister UMM, Vol. 1,
No. 2, 139-152.
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10.

11.

dan trait neuroticim dari the big five personality memiliki koefisien lebih
tinggi terhadap kesejahteraan psikologis (Psychological Well-Being).*
Penelitian Racmawati, Faiz. A & Fuad Nashori. H, Meneliti Tentang
“Koping Religius Dan Kebahagian Psikologis Pada Lanjut Usia”. Hasil
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara koping dan
kebahagiaan psikologis pada lanjut usia yang tinggal di panti jompo.
Subjek dalam penelitian ini adalah lanjut usia yang tinggal di panti Wreda
Perandan Panduan dan Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta subyek
berusia antara 57-87 tahun berjumlah 30 orang. Hasil yang diperoleh r =
0,673 dan p = 0,00. Hasil penelitian ini signifikan p>0,01. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa ada hubungan positif antara kopin Religius dan
kebahagiaan psikologis pada lanjut usia.*

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian oleh Ruth Sumule dengan judul
Psychological Well-Being Pada Guru Yang Bekerja Di Yayasan Pesat
Nabire. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
Psychological Well-Being guru-guru yang bekerja di Yayasan Pesat
Nabire. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor yang
menyebabkan dan mempengaruhi kondisi Psychological Well-Being guru
yang bekerja di yayasan pesat. Subjek penelitian ini guru sekaligus sebagai

pengaruh asrama, yang bukan suku bangsa papua tidak berdomisili di

** Colin James, dkk, “Emotional Intelligence and Personality as Predictors of

Psychological Well-Being”,[Journal of Psychoeducational Assessment] Th. 2012, Vol. 30, No. 4,
425-438.

' Faiz A. Rachmawati dan H. Fuad Nashori, “Koping Religius dan Kebahagiaan

Psikologis pada Lanjut Usia”, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi (Psikologika), Vol. 18,
No. 2, Juli 2013, 155-162.
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papua dan tidak pernah bekerja di papua sebelumnya. Subjek penelitian ini
lak-laki dan perempuan berusia 23-40 tahun. Dalam penelitian ini, diambil
tiga orang sampel yang memenuhi Kkarakteristik penelitian. Hasil
penelitian.1) dua, tiga subyek mempunyai Psychological Well-Being yang
baik. 2) faktor yang mempengaruhi kondisi Psychological Well-Being guru
yang bekerja di Yayasan pesat Nabire adalah faktor pengalaman di masa
lalu, dukungan sosial, serta kondisi spiritualitas.®?

Berdasarkan kajian di atas beberapa penelitian sebelumnya terdapat
perbedaan yang mendasar terkait judul penelitian serta variabel penelitian
yang diangkat oleh peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Sukma Adi Galuh
Amawidyati & Muhana Sofiati Utami, dengan tema Religiusitas dan
Psychological Well-Being pada korban gempa. Subjek penelitian korban
gempa bumi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki
kepercayaan terhadap agama yang kuat, dilaporkan memiliki kepuasan hidup
yang lebih tinggi, kebahagian personal yang lebih tinggi, serta mengalami
dampak negatif peristiwa traumatis yang lebih rendah jika dibandingkan
dengan individu yang tidak memiliki kepercayaan terhadap agama yang kuat,
Religius sangat membantu ketika harus mengatasi masalah yang tidak
menyenangkan serta dapat membantu manusia dalam menurunkan kecemasan,
kegelisahan dan ketegangan.

Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan di daerah yang sama tetapi

lebih mengarah ke aspek sosial sedangkan penelitian yang akan peneliti

** Ruth Sumule, Psychological Well-Being pada Guru yang Bekerja di Yayasan Pesat
Nabire, Skripsi, Tidak Diterbitkan, Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma Depok, 2008.
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lakukan ke ranah pendidikan dan subjek dan alat ukur yang digunakan oleh
peneliti tentu saja berbeda karena kondisinya serta dirancang sendiri
berdasarkan dimensi, aspek, komponen yang ada pada variabel. Berdasarkan
hasil kajian di atas, maka sepanjang pengetahuan peneliti berdasarkan dari
penelitian sebelumnya, penelitian yang akan dilakukan dapat dinyatakan
berbeda. Oleh karena itu berdasarkan dari perbedaan yang telah dijabarkan di
atas dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang Pengaruh Religiusitas dan
Kontrol diri terhadap Psychological Well-Being Siswa Di MTs Negeri

Bantul Kota dapat di nyatakan keaslianya.

E. Sistimatika Pembahasan
Sistimatika penelitian penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bab 1 — Pendahuluan : berisi latar belakang, masalah penelitian, tujuan
penelitian, kajian pustaka, manfaat penelitian serta sistematika penelitian.

2. Bab 2 — Tinjauan Pustaka : berisi rangkuman teori-teori yang digunakan
dalam penelitian. Teori-teori tersebut meliputi teori Psychological Well-
Being, Religiusitas dan Kontrol diri, karangka berfikir dan hipotesis

3. Bab 3 — Metode Penelitian : berisi jenis penelitian, variabel penelitian,
definisi operasional, subyek penelitian, tempat dan waktu penelitian,
populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, prosedur pengumpulan

data, analisis data.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara

Religiusitas dan Kontrol diri terhadap Psychological Well-Being siswa. Hal

tersebut mengindikasikan adanya kondisi apabila Religiusitas dan kontrol diri

baik maka siswa dapat mencapai kesejahteraan psikologis sehingga mencapai
kepuasan, kebahagian dan keberhasilan belajar dalam diri siswa. dengan
kontribusi yang diberikan sebesar 46,8%. Kesehatan mental atau pribadi yang
postif menjadi salah satu tujuan penting dalam pendidikan. Psychological

Well-Being (kesejahteraan psikologis) merupakan suatu kondisi tertinggi yang

dapat dicapai oleh individu serta konsep keberfungsian optimal atau positif

dari seseorang, hasil penenlitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikaan antara Religiusitas dengan
Psychological Well-Being siswa MTs Negeri Bantul Kota tahun ajaran
2016/2017. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis regresi sederhana
diperoleh dari Fpiung Sebesar 54,257 yang mengarah pada signifikansi
sebesar 0,000 dan Fpe dengan taraf signifikansi sebesar 5% sebesar 0,132.
Hal ini menunjukkan bahwa Fiwng positif dan lebih besar dari Fiapel
(54.257>0,132.) dengan sumbangan relatifitas dan efektifitas sebesar

34,9% dan sisanya 65.1% dipengaruhi oleh faktor lain, maka dari itu
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hipotesis diterima kerena Fhitung lebih besar dari Fipe. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa siswa dengan religiusitas yang baik akan
berpengaruh pada kesejahteran psikologi diri siswa. Pendidikan agama
disekolah sangat erat kaitanya dengan keadaan siswa, semakin siswa aktif
dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di sekolah, sholat, puasa sunnah,
berdoa, melaksanakan ibadah maka akan semakin tentram hati dan
kepercayaannya kepada Allah. Cara berfikir, bersikap dan bertindak
dirinya siswa ke arah yang positif dalam mencapai keberhasilan belajar.

. Terdapat hubungan yang positif dan signifikaan antara kontrol diri dengan
Psychological Well-Being siswa MTs Negeri Bantul Kota tahun ajaran
2016/2017 Hal ini dibuktikan dari hasil analisis regresi sederhana
diperoleh dari Fniwng Sebesar 40,604 yang mengarah pada signifikansi
sebesar 0,000 dan Fpe dengan taraf signifikansi sebesar 5% sebesar 0,132.
hal ini menunjukkan bahwa Fpiwng positif dan lebih besar dari Fiapel
(40.604>0,132.) dengan sumbangan relatifitas dan efektifitas sebesar,
28,7% dan sisanya 71,3% dipengaruhi oleh faktor lain, maka dari itu
hipotesis diterima kerena Fhitung lebih besar dari Fper.. Hasil penelitian ini
terbukti bahwa kegiatan yang terlaksana dengan baik di sekolah dapat
mengarahkan perilaku siswa ke arah yang positif, mampu memberikan
dorongan-dorongan yang baik dalam diri siswa. Sekolah merupakan
lembaga yang mempunyai sistem dan peran penting dalam
mengembangkan jiwa anak. Oleh kerena itu, sekolah tidak hanya berfungsi

sebagai tempat untuk mencerdaskan peserta didik tetapi juga andil dalam
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membentuk kepribadian anak sebagai bentuk keberhasilan siswa dalam
belajar.

. Sedangkan secara simultan (pengujian dengan Uji F) menunjukkan
bahwa, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Religiusistas
(X1) dan Kontrol Diri (X;) terhadap Psychological Well-Being siswa ()
MTs Negeri Bantul Kota. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis berganda
data diperoleh dari Fpiung Sebesar 44.071 yang mengarah pada
signifikansi sebesar 0,000 dan Fpe dengan taraf signifikansi sebesar 5%
sebesar 0,132. hal ini menunjukkan bahwa Fhitwng positif dan lebih besar
dari Fiper (44,071>0,132.) dengan sumbangan relatifitas dan efektifitas
sebesar 46,8% dan sisanya 53,2% dipengaruhi oleh faktor lain, maka dari
itu hipotesis diterima kerena Fhiwng lebih besar dari Ftave. Hasil pengujian
koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel Religiusistas (X;) dan
Kontrol Diri (X;) terhadap Psychological Well-Being siswa (YY) sebesar
46,8% sedangkan selebihnya yaitu 53,2% dapat dijelaskan oleh selain
variabel yang tidak diteliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
religiusitas dan kontrol diri seorang siswa dapat mempengaruhi tingkat
kesejahteraan dirinya. Hal ini ditandai dengan siswa yang talah mengikuti
program keagamaan di sekolah melalui intra, ekstra, dan pembiasaan dapat
terendorong untuk semakin aktif dan termotivasi dalam mengapliksikan
perilaku beragama dengan baik, serta mampu menahan emosi dalam
bergaul sesama teman. Ketercapaian kesejahteraan diri siswa dapat

membantu dalam meningkatkan keberhasilan belajar. Hal ini terlihat
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bahwa siswa mampu mengendalikan kemampuannya untuk menyerap
informasi yang disampaikan oleh gurunya dalam proses pembelajaran
serta lebih percaya diri dalam menjalankan aktivitasnya di lingkungan
sekolah. Ini merupakan bentuk indikasi pengendalian diri Yyang
mengarahkan dirinya ke arah yang positif. Selain itu, keberhasilan belajar
tersebut dapat terlihat ketika siswa mampu membentuk perilaku beragama
dalam dirinya, semakin termotivasi, kreatif, terampil, disiplin dalam
menjalankan proses pembelajaran di kelas, serta mampu menahan emosi

(mengontrol diri) dalam bergaul sesama teman.

B. Saran

Melihat dari hasil dari penelitian, pembahsan dan kesimpulan yang
telah diuraikan, maka peneliti mengajukan beberapa saran. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan kualitas sekolah dari berbagai bidang, adapun saran yang

diajukan oleh peneliti adalah sebagai baerikut:

1. Bagi Siswa

Bagi siswa hendaknya mampu untuk lebih meningkatkan
Religiusistas dan Kontrol Diri, guna mencapai kebahagian psikologis dan
keberhasilan dalam belajar meskipun persentasinya tidak begitu besar,
akan tetapi hal ini menunjukkan perlu ditingkatkanya perilaku beragama
baik di lingkungan sekolah maupun sosial. Hal ini akan mampu
mengendalikan serta mengontrol dirinya dalam bertindak di lingkunganya

agar mencapai tujuan dalam diri siswa serta dapat meningkatkan prestasi
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belajar, maka dari itu siswa diharapkan dapat memahami makna dari
sebuah program yang telah dibuat oleh sekolah untuk dijalani sebaik-
baiknya
2. Bagi pihak sekolah dan para pengajar
Bagi sekolah dan dewan guru hasil Penelitian ini membuktikan
bahwa Religiusistas dan Kontrol Diri dapat meningkatkan Psychological
Well-Being dalam upaya mencapai keberhasilan belajar siswa disekolah.
Penelitian ini menjadi landasan, rujukan atau bahan pertimbangan bagi
guru dan sekolah dalam mengembangkan prilaku siswa yang positif dan
agamis. Penelitian ini juga bisa dijadikan awal pembentukan sistem
koordinasi yang dilakukan oleh elemen-elemen sekolah, antara lain, guru
mata pelajaran, wali kelas dan guru bimbingan konseling. Dalam upaya
untuk mengatahui dan mengatasi hambatan serta mengindentifikasi
permasalahan siswa dalam proses belajar.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Meskipun dalam penelitian yang dilakukan peneliti memberikan

kesimpulan yang baik, untuk lebih meningkatkan kualitas MTs Negeri
Bantul Kota, peneliti berpendapat bahwa perlu diadakan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui faktor lain yang juga mempengaruhi
Psychological Well-Being siswa (kesejahteraan psikologis).

Akan lebih menarik jika peneltian ini dilakukan dengan menambah variabel jenis

kelamin, usia, dan status sosial ekonomi, dll. Sehingga akan terlihat lebih jelas

mengenai Psychological Well-Being. Selanjutnya disarankan alat pengumpulan
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data, terutama skala penelitian lebih ditekankan lagi aspek-aspek luar yang juga
mempenggaruhi kesejateraan psikologis dalam instrumen dalam penelitian agar

mendapatkan hasil yang maksimal.
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A. Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah petunjuk dengan cermat.

2. Berikut ini adalah pernyatan-pernyataan yang berhubungan dengan diri
adik-adik. Mohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan lengkap dan
jagan sampai ada yang terlewatkan.

3. Skala ini tidak ada hubunganya dengan nilai akademik adik-adik, oleh
karena itu, jawablah pertayaan-pertayaan dalam skala ini dengan sunguh-
sunguh dan sejujur-jujurnya.

4. Jawablah pertayaan-pertayaan pada skala ini sesuai dengan keadaan diri
adik-adik dengan tanda centang (V) pada kolom jawaban yang tersedia

dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut
TS : Tidak Setuju dengan Pernytaan tersebut

S : Setuju dengan pernyataan tersebut

SS : Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut

5. Setelah semua pernytaan selesai dijawab, mohon diperiksa kembali jagan
ada yang terlewatkan dan mohon untuk dikumpulkan kembali skala ini.

Contoh Pengisian:
NO Pernyataan STS TS S SS
1  Saya senang belajar \



B. Skala 1l

No

1

10

11

Pernyataan
Saya tidak takut menyatakan pendapat
meskipun bertentangan dengan pendapat
kebanyakan teman-teman.
Pada umumnya, saya merasa bertanggung
jawab atas kegiatan yang saya lakukan.
Saya tidak tertarik pada kegiatan yang baru
yang belum pernah saya lakukan
kebanyakan teman saya, menyanyangi saya
Saya menjalani hidup saat ini dan tidak
berfkir tentang masa depan
Saya dapat mengambil hikmah dari
perjalanan hidup saya
Biasanya saya mengambil keputusan tidak
dipengaruhi oleh orang lain.
Saya terkadang tidak patuh dengan aturan
yang berlaku
Saya mengganggap penting pengalaman
baru yang menantang.
Saya selalu menjaga hubungan baik dengan
teman-teman.

Saya memiliki tujuan dalam hidup.

STS

TS

S

SS



12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

Pada dasarnya saya menggangap diri saya
baik

Saya sering khawatir penilaian teman-teman
terhadap diri saya.

Saya merasa tidak cocok dengan teman-
teman disekitar saya

Saya berfikir selama ini saya belum pernah
berbuat baik untuk diri saya

Saya sering menceritakan kesedihan dengan
teman dekat saya.

Saya sering merasa diri saya tidak berguna.
Saya merasa kehidupan orang lain lebih
baik dari kehidupan saya

Saya cenderung mendapat pengaruh dari
orang lain.

Saya bertanggung jawab dalam kehidupan
saya.

Saya merasa mempunyai kemampuan lebih
dari teman lain.

Saya menikmati komunikasi yang baik
dengan guru atau teman-teman.

Saya merasa tidak pernah mencapai

keberhasilan dalam belajar



24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

Saya sering merasa kesepian, karena saya
hanya memliki beberapa teman dekat untuk
berbagi perhatian.

Saya memiliki pendirian yang kuat
walaupun bertentangan dengan kebayakan
teman.

Saya sering melupakan tanggung jawab
saya

Saya sulit untuk beradaptasi dalam suasana
baru

Orang menilai saya sebagai pribadi yang
suka menolong.

Saya berusaha membuat perencaan dalam
melakukan kegiatan

Saya sering merasa kecewa dengan prestasi
yang saya dapatkan.

Sulit bagi saya untuk menyampaikan
pendapat tentang hal-hal berbeda dengan
pendapat pada umumnya

Saya mengalami kesulitan dalam mengatur
kegiatan sehari-hari.

Bagi saya, pengalaman hidup sangat

berharga.



34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

Saya tidak mempunyai teman dekat.

Saya kesulitan menentukan tujuan hidup
saya

Saya menilai diri saya positif.

Saya menilai diri saya penting serta tidak
menghiraukan penilaian orang lain.

Saya bertanggung jawab atas keputusan
yang saya buat.

Saya merasa tidak mampu dalam melakukan
perubahan besar dalam kehidupan saya.
Saya tau bahwa teman-teman mempercayai
diri saya.

Kadang-kadang saya merasa  sudah
melakukan perubahan yang baik dalam
kehidupan saya.

Saya merasa lebih baik dibandingkan dari
teman-teman saya.

Saya merasa banyak hal-hal negatif yang
ada pada diri saya.

Saat ini saya melihat diri saya, saya merasa
diri saya baik

Saya yakin saya mampu menyelesaikan

permasalahan yang saya hadapi



46

47

48

49

50

51

52

53

Dalam membuat keputusan saya mudah
dipengaruhi orang lain

Saya merasa lingkungan saya membuat saya
tertekan

Saya mampu bekerjasama dengan baik
dilingkungan saya

Saya aktif terlibat dalam kegiatan
dilingkungan saya

Saya merasa minder dan tidak percaya diri
saat berhubungan dengan teman-teman
Saya mudah curiga dengan orang lain.
Tidak ada yang bisa saya banggakan dalam
kehidupan saya

Saya suka hampir semua kepribadian saya

Mohon periksa kembali dengan teliti,
jagan sampai ada yang terlewatkan

Terima kasih



A. Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah petunjuk dengan cermat.

2. Berikut ini adalah pernyatan-pernyataan yang berhubungan dengan diri
adik-adik. Mohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan lengkap dan
jagan sampai ada yang terlewatkan.

3. Skala ini tidak ada hubunganya dengan nilai akademik adik-adik, oleh
karena itu, jawablah pertayaan-pertayaan dalam skala ini dengan sunguh-
sunguh dan sejujur-jujurnya.

4. Jawablah pertayaan-pertayaan pada skala ini sesuai dengan keadaan diri
adik-adik dengan tanda centang (\) pada kolom jawaban yang tersedia

dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut
TS : Tidak Setuju dengan Pernytaan tersebut

S : Setuju dengan pernyataan tersebut

SS : Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut

5. Setelah semua pernytaan selesai dijawab, mohon diperiksa kembali jagan

ada yang terlewatkan dan mohon untuk dikumpulkan kembali skala ini.

Contoh Pengisian:
NO Pernyataan STS TS S SS
1  Sayasenang berdiskusi \



B. Skala 2

NO

1

10

11

PERNYATAAN
Saya percaya, Tuhan mengetahui apapun
yang saya lakukan
Seringkali saya merasa jauh dari Tuhan
Saya belum yakin adanya gadha dan gadar
yang ditentukan Allah
Saya belum yakin sepenuhnya terhadap
agama Islam
Saya percaya Allah akan mengabulkan
doa-doa saya
Saya merasa Allah tidak menyayangi saya,
Karena doa saya belum dikabulkan
Saya merasakan sangat tenang dalam
berdoa di sekolah
IImu amalan doa yang diberikan guru di
sekolah sangat bermanfaat bagi saya
Saya merasa tentram setelah mengerjakan
ibadah sholat
Saya merasa Allah selalu menolong saya
ketika saya menghadapi kesulitan
Praktek ibadah di sekolah sangat

bermanfaat bagi kehidupan saya

STS

TS

SS



NO

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

PERNYATAAN
Kegiatan BTA sangat dibutuhkan semua
siswa
Saya menjadi paham tentang sholat setelah
mengikuti Kegiatan praktek ibadah
Meskipun dalam sholat jamaah tuntunan
agama harus tertib dalam menjalankan
ibadah, saya masih  sulit  untuk
mempraktekkannya.
Saya merasa shalat jamaah jumat di
sekolah kurang penting.
Saya merasa aturan-aturan agama seperti
harus sholat, puasa, zakat memberatkan
bagi saya
Saya selalu berdzikir setelah selesai sholat
Saya selalu berdoa setelah sholat
Saya selalu melaksanakan sholat wajib
Terkadang saya tidak melaksanakan sholat
wajib lima waktu
Saya merasa puasa Wwajib memberatkan
saya
Saya sering melakukan ibadah sholat sunat

Saya selalu mengikuti pengajian yang

STS

TS

SS



NO

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

PERNYATAAN
dilaksanakan di sekolah
Saya selalu berdoa dalam melakukan
kegiatan positif
Pada saat memperoleh kebahagiaan, saya
terkadang melupakan Allah
Saya merasa terpaksa mengikuti program
tahfidz di sekolah
Saya merasa terpaksa mengikuti BTA di
sekolah
Agama kurang memberikan ketenangan
dalam diri saya
Saya merasa tenang setelah berdzikir
Saya akan mengikuti program keagamaan
di sekolah dengan senang hati
Saya akan melakukan kebiasaan ibadah
seperti yang dilaksanakan di sekolah pada
waktu di rumah
Saya akan meningkatkan ibadah saya
setelah tua nanti
Jika saya baru bersedih saya merasa malas
dalam beribadah

Jika ingin melaksanakan sholat saya jarang

STS

TS

SS



NO

35

36

37

38

39

40

PERNYATAAN STS TS S SS
berwudu
Saya selalu melaksanakan sholat dengan
khusu’
Saya sering berbicara ketika sholat
Setiap saya melaksanakan sholat, saya
selalu berdoa
Saya sering bolos dalam mengerjakan
sholat
Terkadang saya merasa allah tidak adil
kepada saya
Terkadang sholat fardu saya masih bolong-

bolong

Mohon periksa kembali dengan teliti,
jagan sampai ada yang terlewatkan

Terima kasih



A. Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah petunjuk dengan cermat.

2. Berikut ini adalah pernyatan-pernyataan yang berhubungan dengan diri
adik-adik. Mohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan lengkap dan
jagan sampai ada yang terlewatkan.

3. Skala ini tidak ada hubunganya dengan nilai akademik adik-adik, oleh
karena itu, jawablah pertayaan-pertayaan dalam skala ini dengan sunguh-
sunguh dan sejujur-jujurnya.

4. Jawablah pertayaan-pertayaan pada skala ini sesuai dengan keadaan diri
adik-adik dengan tanda centang (\) pada kolom jawaban yang tersedia

dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut
TS : Tidak Setuju dengan Pernytaan tersebut

S : Setuju dengan pernyataan tersebut

SS : Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut

5. Setelah semua pernytaan selesai dijawab, mohon diperiksa kembali jagan

ada yang terlewatkan dan mohon untuk dikumpulkan kembali skala ini.

Contoh Pengisian:
NO Pernyataan STS TS S SS
1  Saya suka berdoa \



B. Skala 3

No

Pernyataan
Meskipun terasa berat, saya tetap
berusaha mengikuti kegiatan sekolah
Ketika saya bolos kegiatan sekolah,
maka saya bersikap santai saja
Saya selalu mengerjakan sholat
dhuha
Saya kecewa bila tidak mendapatkan
nilai yang baik dalam belajar
Saya mudah terbawa emosi bila ada
masalah dengan teman
Saya selalu berhati-hati  dalam
melaksanakan ibadah, karena setiap
ibadah akan mendapat balasan
setimpal.
Saya tidak mau bolos sekolah yang
saya perkirakan akan membahayakan
diri saya sendiri.
Saya selalu melaksanakan tadarus di

sekolah

STS

TS

SS



No

10

11

12

13

14

15

16

17

Pernyataan
Saya akan marah ketika ada teman
saya tidak sopan terhadap guru
Saya tidak memikirkan akibat yang
saya lakukan disekolah
Sulit bagi saya memaafkan teman
yang saya percayai melakukan
perbuatan yang mengecewakan saya.
Saya tetap menghargai nasehat yang
diberikan oleh teman saya
Saya akan menghindar bila ditantang
berkelahi.
Bila tidak melaksnakan sholat
dzuhur saya akan mendapatkan
hukuman.
Bila ada teman yang mengajak
perbuatan jelek, maka saya tidak
terpengaruh.
Agar Kkesalahan atau kegagalan
belajar masa lalu tidak terulang, saya
berusaha tidak terlibat dengan
perbutan serupa.

Bila ada teman yang mengatur

STS

TS

SS



No

18

19

20

21

22

23

24

25

Pernyataan
perbuatan jelek saya, maka saya
tidak akan merasa jengkel dan marah
pada teman saya.
Saya harus mendapatkan nilai baik
meskipun  harus  mengorbankan
teman.
Bila saya belajar dengan baik maka
saya akan mendapatkan prestasi.
Biasanya saya memikirkan masak-
masak kegiatan yang saya lakukan.
Saya berusaha mempersiapkan diri
untuk  menghadapi kemungkinan
yang terjadi pada diri saya
Saya tidak peduli apa yang terjadi
bila saya melakukan kecurangan
dalam belajar.
Meskipun sedang marah, saya tetap
mempertimbangkan tindakan saya
dengan hati-hati.
Saya tidak akan mengikuti tindakan
bodoh yang dilakukan teman-teman

Saya  berusaha  untuk  tidak

STS

TS

SS



No

26

27

28

29

30

31

32

33

Pernyataan
menunjukkan kesedihan saya
dihadapan teman saya.

Saya dapat mengubah nasib bila saya
berlajar dengan tekun

saya tidak dapat menyembunyikan
luapan kegembiraan pada diri saya,
meskipun situasinya kurang tepat.
Saya kehilangan kesabaran bila
sedang marah

Saya tidak akan marah jika ada
teman yang menyingung perasaan.
Saat  tertekan, saya  berusaha
mengingat hal-hal dapat membuat
saya tenang.

Bila saya ingin melakukan sesuatu,
saya langsung mengerjakan tanpa
berfikir

Saya akan menghindari teman yang
sedang marah, daripada terpengaruh
bila berada didekat teman.

Saya dapat menyelesaikan

perselisihan dengan teman, meskipun

STS

TS

SS



No

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

Pernyataan
menyangkut masalah besar.
Untuk  menghadapi  kemarahan
dengan teman, saya akan mencari
ketenangan dengan meninglakan
teman untuk sementara waktu
Saya tidak dapat  menerima
kesalahan yang dilakukan teman
saya.
Saya akan beristiqfar saat marah agar
terasa tenang
Saat saya jengkel, saya memarahi
siapa saja yang dekat dengan saya.
Saya bisa menepati janji saya kepada
teman-teman
Saya selalau berhati-hati dalam
mengikuti kegiatan praktik ibadah
Saya tekun dalam belajar
Saya disiplin dalam melaksakan
kegiatan ektra
Saya selalu melaksankan sholat
berjamaah.

Saya membuang sampah tidak pada

STS

TS

SS



No Pernyataan STS TS
tempatnya.
Saya berusaha meningkatkan prestasi
44  belajar saya dengan mengikuti
kegiatan disekolah
Saya selalu berpakaian rapi di

45
sekolah

Mohon periksa kembali dengan teliti,
jagan sampai ada yang terlewatkan

Terima kasih



Lampiran 2. Hasil Skala Uji Coba

A. Reabilitas dan Validitas

REALIABILITAS SKALA PSYCHOLOGICAL WELL BEING

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 103 100.0
Excluded? 0 .0
Total 103 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.866 53
Item-Total Statistics
Scale Mean Corrected Cronbach’s
Scale Variance if
if Iltem Item-Total Alpha if Item
Item Deleted
Deleted Correlation Deleted

PWB1 Psychological — Well 147.03 142.734 371 .863
Being
PWB2 146.89 142.665 .373 .863
PWB3 147.16 145.740 .099 .867
PWB4 146.99 142.892 .327 .863
PWBS5 146.64 141.605 .406 .862
PWB6 146.67 142.949 .338 .863
PWB7 147.15 140.635 .398 .862
PWB8 147.26 138.686 513 .860
PWB9 146.97 146.303 .063 .867
PWB10 146.57 142.561 .358 .863
PWB11 146.46 142.270 .356 .863
PWB12 147.03 142.009 .340 .863
PWB13 147.16 148.799 -.118 .870
PWB14 146.74 141.431 .399 .862




PWB15 146.89 141.567 .348 .863
PWB16 147.66 145.972 .055 .868
PWB17 146.83 139.087 429 .861
PWB18 147.10 140.990 .340 .863
PWB19 147.12 141.496 .352 .863
PWB20 146.83 141.244 474 .861
PWB21 147.33 139.772 434 .861
PWB22 146.75 141.563 .382 .862
PWB23 147.98 155.921 -.479 .878
PWB24 147.11 141.587 .324 .863
PWB25 147.74 151.744 -.293 .873
PWB26 147.01 138.833 492 .860
PWB27 147.11 138.292 476 .860
PWB28 147.12 139.869 .510 .860
PWB29 147.01 143.402 .343 .863
PWB30 147.43 138.208 A74 .860
PWB31 147.35 138.602 .504 .860
PWB32 147.32 141.259 .361 .863
PWB33 146.58 141.579 422 .862
PWB34 148.37 154.176 -.396 .876
PWB35 146.84 138.446 455 .861
PWB36 146.97 140.695 437 .861
PWB37 147.36 151.232 -.223 .874
PWB38 147.81 142.413 .369 .863
PWB39 147.08 137.484 .592 .858
PWB40 147.05 141.125 441 .862
PWB41 147.02 143.078 .334 .863
PWB42 147.67 145.557 .091 .867
PWB43 147.31 139.883 420 .861
PWB44 147.19 140.707 410 .862
PWB45 146.89 141.351 417 .862
PWB46 147.13 139.562 513 .860
PWB47 147.00 138.373 .526 .860
PWBA48 146.96 141.351 437 .862
PWB49 147.25 139.896 515 .860
PWB50 147.08 140.112 .373 .862
PWB51 147.06 139.879 409 .862




PWB52

146.83 140.747

406

.862

PWB53

147.15 145.694

.095

.867

RELIABILITAS SKALA RELIGIUSITA

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 103 100.0
Excluded? 0 .0

Total 103 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.920 40

Item-Total Statistics

Corrected
Scale Mean if Item | Scale Variance Item-Total Cronbach's Alpha if
Deleted if Item Deleted Correlation Item Deleted

Relil Religiusitas 128.77 160.808 .529 918
Reli2 129.52 155.958 472 918
Reli3 128.93 161.495 .255 .920
Reli4 128.87 162.582 .237 .920
Reli5 129.01 159.618 419 918
Reli6 128.96 161.469 291 .920
Reli7 129.53 160.212 .383 919
Reli8 129.09 161.433 .355 919
Reli9 128.78 160.175 .581 917
Relil0 128.89 158.175 .595 917
Relill 129.18 157.152 .578 917
Relil2 129.27 158.023 463 918
Relil3 129.22 160.332 412 918




Relil4 129.62 156.394 .558 917
Relil5 129.39 158.240 .362 919
Relil6 128.93 158.750 .488 918
Relil7 129.50 158.743 .534 917
Relil8 129.23 157.749 .585 917
Relil9 129.23 155.592 .628 916
Reli20 129.50 154.154 .573 916
Reli2l 129.01 158.657 470 918
Reli22 129.77 159.808 A71 918
Reli23 129.50 160.527 435 918
Reli24 129.35 158.386 463 918
Reli25 129.37 157.314 450 918
Reli26 129.49 155.684 445 918
Reli27 129.44 155.327 .552 917
Reli28 128.94 158.428 .541 917
Reli29 129.15 157.361 .631 916
Reli30 129.32 158.102 .510 917
Reli31 129.34 158.383 438 918
Reli32 129.99 163.951 .041 927
Reli33 129.31 156.922 .584 917
Reli34 128.99 159.794 451 918
Reli35 129.69 157.883 450 918
Reli36 129.04 158.351 A75 918
Reli37 129.24 159.421 485 918
Reli38 129.08 157.288 .558 917
Reli39 128.97 158.480 .550 917
Reli40 129.54 153.447 .598 916




RELIABILITAS SKALA KONTROL DIRI

Case Processing Summary

Cases

N %
Valid 103 100.0
Excluded? 0 .0
Total 103 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.860 45
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted
Kon1l Kontrol Diri 127.61 108.514 418 .856
Kon2 127.36 106.762 494 .854
Kon3 127.93 105.358 .610 .852
Kon4 128.77 108.749 .310 .858
Kon5 128.17 111.499 .078 .863
Kon6 127.44 107.954 410 .856
Kon7 127.41 107.911 372 .856
Kon8 127.85 105.322 .630 .852
Kon9 128.02 108.725 .326 .857
Kon10 127.75 106.563 .397 .856
Konll 128.13 111.366 .097 .862
Kon12 127.58 108.912 416 .856
Konl13 127.99 112.108 .039 .864
Kon14 127.79 107.621 .342 .857
Kon15 127.73 106.651 .383 .856
Konl6 127.46 107.937 432 .855




Konl7 128.25 110.857 .100 .863
Kon18 127.75 108.249 .339 .857
Kon19 127.25 106.151 .553 .853
Kon20 127.99 111.461 .104 .862
Kon21 127.64 107.213 .546 .854
Kon22 127.59 106.577 459 .855
Kon23 127.68 109.043 .363 .857
Kon24 127.60 107.497 .383 .856
Kon25 127.67 112.400 .063 .861
Kon26 127.56 107.758 .361 .857
Kon27 128.42 111.736 .076 .862
Kon28 128.21 110.679 .156 .861
Kon29 128.28 115.283 .184 .867
Kon30 128.66 115.011 179 .866
Kon31 127.75 108.838 .344 .857
Kon32 127.94 108.448 .330 .857
Kon33 128.02 108.529 .332 .857
Kon34 128.53 113.859 .075 .865
Kon35 127.99 108.696 .336 .857
Kon36 127.66 108.638 405 .856
Kon37 127.85 108.341 .351 .857
Kon38 127.89 108.018 .394 .856
Kon39 127.63 107.157 431 .855
Kon40 127.77 104.788 .506 .853
Kon41 127.96 106.469 464 .854
Kon42 127.90 106.245 .520 .853
Kon43 127.61 108.259 .348 .857
Kon44 127.58 104.579 .566 .852
Kon45 127.68 104.789 .617 .851
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A. Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah petunjuk dengan cermat.

2. Berikut ini adalah pernyatan-pernyataan yang berhubungan dengan diri
adik-adik. Mohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan lengkap dan
jagan sampai ada yang terlewatkan.

3. Skala ini tidak ada hubunganya dengan nilai akademik adik-adik, oleh
karena itu, jawablah pertayaan-pertayaan dalam skala ini dengan sunguh-
sunguh dan sejujur-jujurnya.

4. Jawablah pertayaan-pertayaan pada skala ini sesuai dengan keadaan diri
adik-adik dengan tanda centang (V) pada kolom jawaban yang tersedia

dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju dengan Pernytaan tersebut

S : Setuju dengan pernyataan tersebut

TS : Tidak Setuju dengan Pernytaan tersebut

STS : Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

5. Setelah semua pernytaan selesai dijawab, mohon diperiksa kembali jagan

ada yang terlewatkan dan mohon untuk dikumpulkan kembali skala ini.



NO Pernyataan SS

1

Contoh Pengisian:

Saya senang belajar

B. Skalal
No Pernyataan
1 Saya tidak takut menyatakan pendapat

meskipun bertentangan dengan pendapat
kebanyakan orang.

Pada umumnya, saya merasa bertanggung
jawab atas kegiatan yang saya lakukan.
kebanyakan orang menyanyangi saya

Saya menjalani hidup saat ini, tidak berfkir
untuk masa depan

Saya dapat mengambil hikmah dari
perjalanan hidup saya

Biasanya saya mengambil keputusan tidak
dipengaruhi oleh orang lain.

Saya terkadang tidak patuh dengan aturan
yang berlaku

Saya selalu menjaga hubungan baik dengan,

teman-teman.

1]

S

TS STS

TS STS



10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Saya memiliki tujuan dalam hidup.

Pada dasarnya saya menggangap diri saya
baik

Saya tidak cocok dengan orang-orang
disekitar saya

Saya berfikir selama ini saya belum pernah
berbuat baik untuk diri saya

Saya sering merasa diri saya tidak bergguna.
Saya merasa kehidupan orang lain lebih
baik dari kehidupan saya

Saya cenderung mendapat pengaruh dari
orang lain.

Saya bertanggung jawab dalam kehidupan
saya.

Saya merasa mempunyai kemampuan lebih
dari orang lain.

Saya menikmati komunikasi yang baik
dengan guru serta teman-teman.

Saya sering merasa kespian karena saya
hanya memliki beberapa teman dekat untuk
berbagi perhatian.

Saya sering melupakan tanggung jawab

saya



21

22

23

24

25

26

27

38

29

30

31

32

Saya sulit untuk beradaptasi dalam suasana
baru

Orang menilai saya sebagai pribadi yang
suka menolong.

Saya berusaha membuat perencaan dalam
melakukan kegiatan

Saya sering merasa kecewa dengan prestasi
yang saya dapatkan.

Sulit bagi saya untuk menyampaikan
pendapat tentang hal-hal berbeda dengan
pendapat pada umumnya

Saya mengalami kesulitan dalam mengatur
kegiatan sehari-hari.

Bagi saya, pengalaman hidup sangat
berharga.

Saya kesulitan menentukan tujuan hidup
saya

Saya menilai diri saya positif.

Saya bertanggung jawab atas keputusan
yang saya buat.

Saya merasa tidak mampu dalam melakukan
perubahan besar dalam kehidupan saya.

Saya tau bahwa teman-teman mempercayali



33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

diri saya.

Kadang-kadang saya merasa  sudah
melakukan perubahan yang baik dalam
kehidupan saya.

Saya merasa banyak hal-hal negatif yang
ada pada diri saya.

Saat ini saya melihat diri saya, saya merasa
diri saya baik

Saya yakin saya mampu menyelesaikan
permasalahan yang saya hadapi

Dalam membuat keputusan saya mudah
dipengaruhi orang lain

Saya merasa lingkungan saya membuat saya
tertekan

Saya mampu bekerjasama dengan baik
dilingkungan saya

Saya aktif terlibat dalam kegiatan
dilingkungan saya

Saya merasa minder dan tidak percaya diri
saat berhubungan dengan orang lain

Saya mudah curiga dengan orang lain.
Tidak ada yang bisa saya banggakan dalam

kehidupan saya



A. Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah petunjuk dengan cermat.

2. Berikut ini adalah pernyatan-pernyataan yang berhubungan dengan diri
adik-adik. Mohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan lengkap dan
jagan sampai ada yang terlewatkan.

3. Skala ini tidak ada hubunganya dengan nilai akademik adik-adik, oleh
karena itu, jawablah pertayaan-pertayaan dalam skala ini dengan sunguh-
sunguh dan sejujur-jujurnya.

4. Jawablah pertayaan-pertayaan pada skala ini sesuai dengan keadaan diri
adik-adik dengan tanda centang (V) pada kolom jawaban yang tersedia

dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju dengan Pernytaan tersebut

S : Setuju dengan pernyataan tersebut

TS : Tidak Setuju dengan Pernytaan tersebut

STS : Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

5. Setelah semua pernytaan selesai dijawab, mohon diperiksa kembali jagan

ada yang terlewatkan dan mohon untuk dikumpulkan kembali skala ini.

Contoh Pengisian:
NO Pernyataan SS S TS STS

1  Sayasenang berdiskusi dalam belajar



B. Skala 2

NO

PERNYATAAN
Saya percaya, Tuhan mengetahui apapun
yang saya lakukan
Seringkali saya merasa jauh dari Tuhan
Saya percaya Allah akan mengabulkan
doa-doa saya
Saya merasakan sangat tenang dalam
berdoa di sekolah
IImu amalan doa yang diberikan guru di
sekolah sangat bermanfaat bagi saya
Saya merasa tentram setelah mengerjakan
ibadah sholat
Saya merasa Allah selalu menolong saya
ketika saya menghadapi kesulitan
Praktek ibadah di sekolah sangat
bermanfaat bagi kehidupan saya
Kegiatan BTA sangat dibutuhkan semua

siswa

SS

TS

STS



NO

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

PERNYATAAN
Saya menjadi paham tentang sholat setelah
mengikuti Kegiatan praktek ibadah
Meskipun dalam sholat jama’ah tuntunan
agama harus tertib dalam menjalankan
ibadah, saya masih  sulit untuk
mempraktekkannya.
Saya merasa shalat jamaah jumat di
sekolah kurang penting.
Saya merasa aturan-aturan agama seperti
harus sholat, puasa, zakat memberatkan
bagi saya
Saya selalu berdzikir setelah selesai sholat
Saya selalu berdoa setelah sholat
Saya selalu melaksanakan sholat wajib
Terkadang saya tidak melaksanakan sholat
wajib lima waktu
Saya merasa puasa Wwajib memberatkan
saya
Saya sering melakukan ibadah sholat sunat
Saya selalu mengikuti pengajian yang
dilaksanakan di sekolah

Saya selalu berdoa dalam melakukan

SS

TS

STS



NO

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

PERNYATAAN
kegiatan baik
Pada saat memperoleh kebahagiaan, saya
terkadang melupakan Allah
Saya merasa terpaksa mengikuti program
tahfidz di sekolah
Saya merasa terpaksa mengikuti BTA di
sekolah
Agama kurang memberikan ketenangan
dalam diri saya
Saya merasa tenang setelah berdzikir
Saya akan mengikuti program keagamaan
di sekolah dengan senang hati
Saya akan melakukan kebiasaan ibadah
seperti yang dilaksanakan di sekolah pada
waktu di rumah
Jika saya baru bersedih saya merasa malas
dalam beribadah
Jika ingin melaksanakan sholat saya jarang
berwudu
Saya selalu melaksanakan sholat dengan
khusu’

Saya sering berbicara ketika sholat

SS

TS

STS



NO

33

34

35

36

PERNYATAAN SS S TS

Setiap saya melaksanakan sholat, saya

selalu berdoa

Saya sering bolos dalam mengerjakan

sholat

Terkadang saya merasa allah tidak adil

kepada saya

Terkadang sholat fardu saya masih bolong-

bolong

Mohon periksa kembali dengan teliti,
jagan sampai ada yang terlewatkan

Terima kasih

A. Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah petunjuk dengan cermat.

STS



2. Berikut ini adalah pernyatan-pernyataan yang berhubungan dengan diri
adik-adik. Mohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan lengkap dan
jagan sampai ada yang terlewatkan.

3. Skala ini tidak ada hubunganya dengan nilai akademik adik-adik, oleh
karena itu, jawablah pertayaan-pertayaan dalam skala ini dengan sunguh-
sunguh dan sejujur-jujurnya.

4. Jawablah pertayaan-pertayaan pada skala ini sesuai dengan keadaan diri
adik-adik dengan tanda centang (\) pada kolom jawaban yang tersedia

dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju dengan Pernytaan tersebut

S : Setuju dengan pernyataan tersebut

TS : Tidak Setuju dengan Pernytaan tersebut

STS : Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

5. Setelah semua pernytaan selesai dijawab, mohon diperiksa kembali jagan

ada yang terlewatkan dan mohon untuk dikumpulkan kembali skala ini.

Contoh Pengisian:

NO Pernyataan SS S TS STS
1  Saya suka berdoa \
B. Skala 3

No Pernyataan SS S TS STS



No

Pernyataan
Meskipun terasa berat, saya tetap
berusaha mengikuti kegiatan
sekolah.
Ketika saya bolos kegiatan sekolah,
maka saya bersikap santai saja.
Saya selalu mengerjakan sholat
dhuha.
Saya kecewa bila tidak mendapatkan
nilai yang baik dalam belajar.
Saya selalu berhati-hati  dalam
melaksanakan ibadah, karena setiap
ibadah akan mendapat balasan
setimpal.
Saya tidak mau bolos sekolah yang
saya perkirakan akan membahayakan
diri saya sendiri.
Saya selalu melaksanakan tadarus di
sekolah
Saya akan marah ketika ada teman
saya tidak sopan kepada guru
Saya tidak memikirkan akibat yang

saya lakukan disekolah

SS

TS

STS



No

10

11

12

13

14

15

16

17

Pernyataan
Saya tetap menghargai nasehat yang
diberikan oleh teman saya
Bila tidak melaksnakan sholat
dzuhur saya akan mendapatkan
hukuman.
Bila ada teman yang mengajak
perbuatan jelek, maka saya tidak
terpengaruh.
Agar kesalahan, kegagalan belajar
masa lalu tidak terulang, saya
berusaha tidak terlibat dengan
perbutan serupa.
Saya harus mendapatkan nilai baik
meskipun  harus  mengorbankan
teman.
Bila saya belajar dengan baik maka
saya akan mendapatkan prestasi.
Saya berusaha mempersiapkan diri
untuk menghadapi kemungkinan
yang terjadi pada diri saya
Saya tidak peduli apa yang terjadi

bila saya melakukan kecurangan

SS

TS

STS



No

18

19

20

21

22

23

24

25

Pernyataan
dalam belajar.
Meskipun sedang marah, saya tetap
mempertimbangkan tindakan saya
dengan hati-hati.
Saya tidak akan mengikuti tindakan
bodoh yang dilakukan teman-teman
Saya dapat mengubah nasib, bila
saya berlajar dengan tekun.
Bila saya ingin melakukan sesuatu,
saya langsung mengerjakan tanpa
berfikir
Saya akan menghindari teman yang
sedang marah, daripada terpengaruh
bila berada didekat teman.
Saya dapat menyelesaikan
perselisihan dengan teman, meskipun
menyangkut masalah besar.
Saya tidak dapat  menerima
kesalahan yang dilakukan teman
saya.
Saya akan beristigfar saat marah agar

terasa tenang

SS

TS

STS



No

26

27

28

29

30

31

32

33

34

Pernyataan
Saat saya jengkel saya memarahi
siapa saja yang dekat dengan saya.
Saya bisa menepati janji saya kepada
teman-teman
Saya selalau berhati-hati dalam
mengikuti kegiatan praktik ibadah
Saya tekun dalam belajar
Saya disiplin dalam melaksakan
kegiatan ekstra
Saya selalu melaksankan sholat
berjamaah.
Saya membuang sampah tidak pada
tempatnya.
Saya berusaha meningkatkan prestasi
belajar saya dengan mengikuti
kegiatan disekolah
Saya selalu berpakaian rapi di

sekolah

SS

TS

STS



Lampiran 4. Hasil Skala Penelitian

A. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 Religiusitas X2 Kontrol | Y Psychological
Diri Well Being

N 103 103 103
Normal Mean 125.08 111.03 133.31
Parameters*” Std. Deviation 9.119 8.660 10.258
Most Extreme | Absolute .074 .077 .065
Differences Positive .036 .077 .046
Negative -.074 -.053 -.065
Kolmogorov-Smirnov Z 754 779 .655
Asymp. Sig. (2-tailed) .621 579 .785

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Religiusitas

0

Observed Value




Expected Normal

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Kontrol Diri

-3+

T T
20 100 110 120 130
Observed Value

Normal Q-Q Plot of Psychological Well Being

T
100 120 140 160

Observed Value




B. UJI LINERITAS

Report
Y Psychological Well Being
X1 Religiusitas Mean Std. Deviation
101 121.00 1
104 111.00 1
105 120.00 1
106 129.00 1
107 113.00 !
108 124.00 1
109 117.00 1
111 122.00 3 7.000
114 124.50 2 4.950
115 130.00 1
116 126.00 1
117 127.50 6 8.961
118 122.00 2 15.556
119 126.40 5 7.635
120 126.25 4 3.403
121 132.83 6 5.193
122 132.33 3 10.066
123 140.00 4 4.546
124 127.00 3 5.292
125 135.80 5 9.149
126 137.25 4 17.017
127 138.75 4 7.676
128 138.00 3 8.888
129 137.50 2 4.950
130 140.90 10 8.999
131 136.50 2 7.778
132 133.00 3 12.000
133 131.00 4 7.348
134 142.50 2 2,121
135 137.33 3 9.452
136 137.67 3 3.215
137 138.75 4 7.932
138 158.00 1




139 141.00 1
140 129.00 1
141 142.00 2 1.414
142 155.00 1
143 135.00 1
Total 133.31 103 10.258
ANOVA Table
Sum of Mean
df F Sig.

Squares Square
Y Between (Combined) 6047.825 37| 163.455| 2.267 .002
Psychologica | Groups Linearity 3751.207 1| 3751.207| 52.031| .000
| Well Being Deviation ~ from|  2296.618 36| 63795| .885| .649
*X1 Linearity
Religiusitas |\ ithin Groups 4686.233 65| 72.096

Total 10734.058 102
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Y Psychological Well Being * 591 .349 751 .563
X1 Religiusitas




Psychological Well Being

O Observed
160 — Linear

150

1407

1307

o
120

Religiusitas

Report

Y Psychological Well Being

X2 Kontrol Diri Mean N Std. Deviation
95 115.00 1
96 115.00 1
98 124.40 5 8.877
99 125.00 1
100 115.00 1
101 118.00 4 3.830
102 124.00 5 4.472
103 131.67 3 15.144
104 132.80 5 9.418
105 128.00 4 5.354
106 135.50 2 4.950




107 131.00 4 6.481
108 132.75 8 8.225
109 139.00 4 9.274
110 133.83 6 7.935
111 143.80 5 7.328
112 134.80 5 14.149
113 131.00 4 4.830
114 136.60 5 8.764
115 132.00 2 2.828
116 139.50 2 3.536
117 138.50 4 8.103
118 134.00 3 7.550
119 133.67 3 10.017
120 134.50 2 19.092
121 149.00 1

122 147.00 1

123 139.00 2 4.243
124 134.00 1

125 141.00 1

128 139.33 3 4509
129 150.50 2 10.607
131 155.00 1

132 134.00 2 7.071
Total 133.31 103 10.258

ANOVA Table
Sum of Mean
df F Sig.
Squares Square
\4 Between | (Combined) 5687.925 33| 172361 2.357 .001
Psychologi [ Groups Linearity 3077.897 1| 3077.897 | 42.087 .000




cal  Well Deviation from 2610.028 32 81.563 | 1.115 .345
Being * X2 Linearity
Kontrol Within Groups 5046.133 69 73.132
Diri
Total 10734.058 102
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Y Psychological Well Being * .5635 .287 728 .530
X2 Kontrol Diri
Psychological Well Being
O Observed
1601 — Linear
o]
150
140
130
1201
[e]e]
[e]e] o]
(e}
110 = T T 2 T T T
90 100 110 120 130 140
Kontrol Diri
C. ANALISIS DESKRIPTIF
D. Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y Psychological Well Being 133.31 10.258 103
X1 Religiusitas 125.08 9.119 103
X2 Kontrol Diri 111.03 8.660 103




Statistics

Y Psychological
X1 Religiusitas | X2 Kontrol Diri
Well Being

N Valid 103 103 103

Missing 0 0 0
Mean 125.078 111.029 133.311
Mean Weight 3.474 3.270 3.100
Mode 130 108 134°
Std. Deviation 9.119 8.660 10.258
Median 125.00 110.00 133.00
Minimum 101 95 111
Maximum 143 132 158
Sum 12883 11436 13731
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

X1 Religiusitas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Sedang (> 72 - 108) 6 5.8 5.8 5.8

Tinggi (> 108 - 144) 97 94.2 94.2 100.0
Total 103 100.0 100.0

Count

97
94.17%

l o

T
Sedang (> 72 - 108)

Kategori

T
Tinggi (> 108 - 144)




X2 Kontrol Diri

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Sedang (> 68 - 102) 18 175 175 175
Tinggi (> 102 - 136) 85 82.5 82.5 100.0
Total 103 100.0 100.0
100
80
E 60
3
p
20
17.48%
0 Sedang (>I 68 - 102) Tinggi (> 1'02 - 136)
Kategori
Y Psychological Well Being
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
Valid | Sedang (> 86 - 129) 38 36.9 36.9
Tinggi (> 129 - 172) 65 63.1 100.0
Total 103 100.0




60

40

Count

20

38
36.89%

T
Sedang (> 86 - 129)

T
Tinggi (> 129 - 172)

Kategori

E. UJI HIPOTESIS

Analisis Regresi Sederhana

Descriptive Statistics

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y Psychological Well Being

Model Summary

Model R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1 5912

.349

8.315

a. Predictors: (Constant), X1 Religiusitas

Mean . Deviation N
Y Psychological Well Being 133.31 10.258 103
X1 Religiusitas 125.08 9.119 103
Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 X1 Religiusitas Enter




ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3751.207 1 3751.207 54.257 | .000°
Residual 6982.852 101 69.137
Total 10734.058 102
a. Predictors: (Constant), X1 Religiusitas
b. Dependent Variable: Y Psychological Well Being
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 50.128 11.322 4.427 .000
X1 Religiusitas .665 .090 .591 7.366 .000
a. Dependent Variable: Y Psychological Well Being
Analisis Regresi Sederhana
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y Psychological Well Being 133.31 10.258 103
X2 Kontrol Diri 111.03 8.660 103

Variables Entered/Removed”

Model

Variables Entered

Varia

Removed

bles
Method

1

X2 Kontrol Diri

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y Psychological Well Being




Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 5357 .287 .280 8.707

a. Predictors: (Constant), X2 Kontrol Diri

ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3077.897 1 3077.897 40.604 [ .000%

Residual 7656.161 101 75.804

Total 10734.058 102
a. Predictors: (Constant), X2 Kontrol Diri
b. Dependent Variable: Y Psychological Well Being

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 62.880 11.086 5.672 .000

X2  Kontrol 634 .100 .535 6.372 .000

Diri
a. Dependent Variable: Y Psychological Well Being

Analisis Regresi berganda
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y Psychological Well Being 133.31 10.258 103
X1 Religiusitas 125.08 9.119 103




Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Y Psychological Well Being 133.31 10.258 103
X1 Religiusitas 125.08 9.119 103
X2 Kontrol Diri 111.03 8.660 103
Correlations
Y
X2 Kontrol
Psychological X1 Religiusitas
Diri
Well Being
Pearson Y Psychological Well Being 1.000 501 .535
Correlation X1 Religiusitas 591 1.000 362
X2 Kontrol Diri .535 .362 1.000
Sig. (1-tailed) Y Psychological Well Being .000 .000
X1 Religiusitas .000 .000
X2 Kontrol Diri .000 .000
N Y Psychological Well Being 103 103 103
X1 Religiusitas 103 103 103
X2 Kontrol Diri 103 103 103

Variables Entered/Removed”

Model

Variables Entered

Variables

Removed

Method

1 X2 Kontrol

X1 Religiusitas

Diri,

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y Psychological Well Being

Model Summary

Model

Std. Error of the

Estimate

R R Square

Adjusted R Square

1

.684%

468

458

7.553

a. Predictors: (Constant), X2 Kontrol Diri, X1 Religiusitas




ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5028.756 2514.378 44,071 | .000%
Residual 5705.303 100 57.053
Total 10734.058 102
a. Predictors: (Constant), X2 Kontrol Diri, X1 Religiusitas
b. Dependent Variable: Y Psychological Well Being
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 | (Constant) 20.293 12.064 1.682 .096
X1 Religiusitas 514 .088 457 5.848 .000 .869 1.151
X2 Kontrol 438 .093 370 4.732 .000 .869 1.151
Diri

a. Dependent Variable: Y Psychological Well Being




Lampiran 5. Tabel Tabulasi Uji Coba Penelitian

SKALA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING

OO TETIV

NO ITEM

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24
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29
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143

160

138

145

143

124

151

152

144

145

166

146

167

152

151

313/2|3|3|3(3(3|3|3|3|3(3(3(3|2|3|2|2|3(2(3|2|3|3|3(3(3(3|2|3|2|3(1(3|3|2|2(2(3(3|2|2|3|3(2(3|3|3|3|3|3|3
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